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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBEM BASED LEARNING TERHADAP 

PENINGKATAN KEMAMPUAN REPRESENTASI                              

MATEMATIS SISWA                                                                                               

(Studi pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukadana Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

 

Oleh  

 

ZAHRA SABANA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based 

learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi penelitian 

ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukadana Lampung Timur 

berjumlah 129 siswa yang terdistribusi ke dalam empat kelas yaitu XI IPA 1 

sampai XI IPA 4. Sampel penelitian ini adalah kelas XI IPA 3 sebanyak 34 siswa 

dan XI IPA 4 sebanyak 33 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group desain 

dengan kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 4 sebagai kelas 

kontrol. Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes 

kemampuan representasi matematis. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh bahwa 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model problem based learning lebih tinggi dibandingkan 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional, dengan persentase pencapaian indikator representasi 

simbol sebesar 52%, representasi visual sebesar 35%, dan representasi verbal 

sebesar 45%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model problem based learning 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: pengaruh, problem based learning, representasi matematis  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL TO 

IMPROVING STUDENTS’ MATHEMATICAL                                 

REPRESENTATION SKILLS                                                                                                                        

(A Study on XI IPA Class Students in SMA Negeri 1 Sukadana Even Semester 

Academic Year 2023/2024) 

 

By  

 

ZAHRA SABANA 

 

 

This study aims to determine the effect of the problem-based learning model on 

students's mathematical representation skills. The population of this study were 

all students of class XI IPA SMA Negeri 1 Sukadana East Lampung, totaling 129 

students distributed into four classes, namely XI IPA 1 to XI IPA 4. The samples 

of this study were class XI IPA 3, with as many as 34 students and XI IPA 4, with 

as many as 33 students selected by purposive sampling technique. The research 

design used was a pretest-posttest control group design with class XI IPA 3 as the 

experimental class and XI IPA 4 as the control class. The data in this study is 

quantitative data obtained through a mathematical representation ability test. 

Based on the results of the t-test, it was found that the improvement in the 

mathematical representation skills of students who participated in learning with 

the problem-based learning model was higher than the improvement in the 

mathematical representation skills of students who participated in conventional 

learning, with the percentage of achievement of symbol representation indicators 

by 52%, visual representation by 35%, and verbal representation by 45%. Thus, it 

can be concluded that the problem-based learning model has an affects on 

students' mathematical representation skills. 

 

Keywords: effect, problem-based learning, mathematical representation 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan suatu hal yang bersifat fundamental bagi manusia untuk 

mengembangkan wawasan serta potensi yang dimiliki. Menurut Noor (2018) 

pendidikan membantu setiap orang berkembang secara optimal baik dalam hal 

kemampuan, keterampilan afektif untuk menjadi individu yang mandiri, dan 

memiliki keterampilan kerja produktif. Sejalan dengan itu, Salsabila (2021) 

mengatakan bahwa pendidikan penting dalam membimbing individu secara 

keseluruhan baik dalam bidang pengetahuan, sikap atau keterampilan agar dapat 

menebar kebermanfaatan secara berkelanjutan. Hal ini menjelaskan bahwa 

pendidikan merupakan suatu wadah yang menaungi berbagai macam potensi 

manusia untuk diolah sesuai pada kemampuan yang dimiliki serta menjadi sarana 

pembentukan karakter individu. Selain itu, dengan pendidikan setiap manusia 

akan dibantu untuk paham serta kenal dengan beragam bidang ilmu yang terus 

berkembang (Sujana, 2019). 

 

Salah satu ilmu pengetahuan yang terus berkembang hingga kini adalah 

matematika. Matematika adalah bidang studi yang ada di sekolah dasar serta 

menengah. Selain itu, matematika bukan hanya sekedar bidang studi yang 

berkaitan dengan angka, tetapi juga memuat proses berpikir. Wassahua (2016) 

menyatakan bahwa matematika merupakan bagian dalam ilmu eksak terkait 

bilangan, penalaran logis, kalkulasi, masalah bentuk serta ruang, fakta-fakta 

kognitif, pola keteraturan dan aturan-aturan serta tentang struktur yang 

terorganisir. Selain itu, Simanjuntak dkk., (2021) menyatakan bahwa matematika 

merupakan penyederhanaan bentuk suatu masalah konkret yang diperoleh dari 

serangkaian proses berpikir karena matematika lahir dari keinginan manusia untuk 

mensistematisasikan pengalaman hidup, menata lalu membuatnya mudah 

dimengerti dengan tujuan dapat digunakan untuk memprediksi serta 
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mengendalikan kemungkinan hal yang akan terjadi di masa mendatang. Hal ini 

menunjukkan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan berupa simbol dan pola 

yang tersusun secara sistematis dari penyederhanaan masalah nyata. Sehingga, 

matematika tidak hanya menjadi mata pelajaran wajib yang harus dipelajari di 

setiap jenjang pendidikan, tetapi juga penerjemahan bentuk yang lebih sederhana 

dari masalah-masalah agar mudah diselesaikan. 

 

Kemdikbud (2016) menyatakan tujuan pembelajaran matematika yaitu supaya 

siswa dapat: (1) mengerti dan paham konsep dalam matematika (2) 

mengaplikasikan pola menjadi prediksi untuk menyelesaikan masalah, (3) 

menerapkan penalaran pada sifat, manipulasi matematika, dan menganalisa 

elemen dalam penyelesaian masalah terkait matematika atau di lain konteks 

matematika, (4) mengomunikasikan ide, penalaran, dan dapat menyusun 

pembuktian matematis melalui kalimat lengkap, diagram, tabel, simbol, atau 

media lain dalam menggambarkan situasi secara gamblang, (5) memahami 

kegunaan matematika dalam keseharian dan berperilaku sesuai dengan nilai-

nilainya, (6) melakukan aktivitas motorik dengan pengetahuan matematika, alat 

peraga sederhana serta kemajuan teknologi. Secara tersirat, tujuan pembelajaran 

matematika yang dimaksud berfokus dalam peningkatan kemampuan matematis 

siswa. Gusteti dan Neviyarni (2022) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika yaitu dalam mengembangkan kemampuan berfikir analitis, masuk 

akal, kritis, komunikasi dan pemecahan permasalahan. 

 

NCTM (2000) menetapkan standar proses dalam pembelajaran matematika 

meliputi lima kemampuan matematis yang perlu dikuasai siswa, yaitu 

komunikasi, koneksi, pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, serta 

representasi. Maghfiroh dan Rohayati (2020) menyatakan bahwa representasi 

adalah wujud interpretasi pemikiran siswa dalam permasalahan. Dalam 

matematika, representasi menjadi interpretasi berbentuk simbol matematika, tabel, 

grafik, gambar, atau dalam bentuk verbal. Selaras dengan hal itu, Menurut 

Rangkuti (2013), representasi matematis adalah pengungkapan, penerjemahan, 

penggambaran, pelambangan atau bahkan pemodelan (gagasan, ide, dan konsep 
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matematis). Pemodelan dalam representasi juga dapat menyatakan hubungan di 

antara beberapa komponennya yang memuat suatu situasi, konfigurasi, atau 

konstruksi dari permasalahan tertentu untuk menunjukkan pemahaman, 

mendapatkan kejelasan makna, atau menemukan penyelesaian dari masalah yang 

dihadapi.  

 

Penerapan representasi matematis yang tepat dengan permasalahan membuat 

gagasan terkait matematika lebih nyata dan membantu siswa menyelesaikan 

masalah kompleks menjadi lebih sederhana (Fitri dkk., 2017). Sejalan dengan itu, 

Noer dan Gunowibowo (2018) menyatakan bahwa masalah dalam matematika 

yang awalnya terlihat sulit dan kompleks ditinjau lebih sederhana menggunakan 

kemampuan representasi dan sebaliknya, permasalahan akan menjadi sulit 

dipecahkan jika menggunakan representasi yang keliru. Oleh karena itu, 

kemampuan representasi matematis yang baik akan membantu siswa mengatasi 

persoalan rumit menjadi lebih sederhana dengan menafsirkan dan 

menginterpretasikan hal-hal sesuai dengan masalah yang disajikan. 

 

Fakta memperlihatkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa di 

Indonesia masih rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil Ujian Nasional tahun 2019 

pada Jenjang SMA/MA dengan rata-rata nilai mata pelajaran Matematika sebesar 

38.60 untuk tingkatan nasional, 36.16 untuk tingkatan provinsi khususnya 

provinsi Lampung, dan 35.38 untuk tingkatan kabupaten khususnya kabupaten 

Lampung Timur tersaji dalam Tabel 1.1. Rata-rata nilai tersebut menunjukkan 

bahwa dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang diujikan, matematika 

berada pada rata-rata nilai terendah. 

 

Tabel 1.1 Data Nilai UN SMA/MA Tahun 2019 

Mata Pelajaran 
Rata-rata Nilai UN SMA/MA Tahun 2019  

Kabupaten  Provinsi  Nasional  

Bahasa Indonesia 70.03 68.78 68.89 

Bahasa Inggris 45.75 48.58 52.37 

Matematika 35.38 36.18 38.60 

Fisika  43.48 42.00 45.79 

Kimia  47.09 47.23 50.29 

Biologi  48.34 48.60 49.91 
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Puspendik (2019) dalam ringkasan eksekutif hasil UN SMA/MA 2019 

memaparkan salah satu soal rutin yang ditunjukkan pada Gambar 1.1 terkait 

materi sistem pertidaksamaan linear. Soal tersebut hanya mampu dijawab dengan 

benar oleh 51% siswa pada UN Matematika SMA/MA 2019. Persentase ini 

menjelaskan bahwa hampir separuh siswa belum mampu menyelesaikan masalah 

yang kerap kali dibahas pada pembelajaran matematika di kelas. Pada soal 

tersebut, siswa harus tepat dalam menentukan daerah penyelesaian dengan 

mencari persamaan garis dari grafik yang diketahui. Kegiatan tersebut menuntut 

kemampuan representasi yang baik dari siswa agar dapat mengetahui informasi 

dan memilih jawaban yang benar dari grafik yang disajikan.  

 

 
Gambar 1.1 Salah satu soal UN Matematika SMA/MA 2019. 

 

Selain itu, pada Asesmen Nasional 2022 jenjang SMA/MA didapatkan nilai rata-

rata kemampuan numerasi sebesar 1.71 untuk tingkat nasional, 1.65 untuk tingkat 

provinsi, dan 1.68 untuk tingkat kabupaten. Dibandingkan dengan rata-rata 

tersebut, rata-rata Asesmen Nasional 2022 untuk kemampuan numerasi di SMA 

Negeri 1 Sukadana masih berada di bawah ketiga tingkatan dengan nilai yang 

diperoleh sebesar 1.6. Hal ini menjelaskan bahwa kemampuan numerasi siswa di 

sekolah tersebut masih di bawah kompetensi minimum.  

 

Berdasarkan beberapa contoh soal yang diterbitkan oleh Pusmendik (2022), pada 

komponen numerasi (literasi matematika) terdapat sebanyak 6 soal domain 

geometri dan pengukuran, 4 soal domain aljabar, serta 7 soal domain data dan 

ketidakpastian. Keseluruhan contoh soal yang disajikan menuntut kemampuan 
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representasi matematis yang memadai dari siswa untuk memahami alur 

penyelesaian soal-soal tersebut. Irwandi dkk., (2022) menjelaskan hasil 

kemampuan numerasi berdasarkan indikator ketercapaiannya sebanyak 57.78% 

siswa mampu menginterpretasikan data dari masalah yang disajikan dan 35.56% 

siswa mampu menyajikan data serta memberikan kesimpulan yang tepat 

berdasarkan dari penyelesaian masalah yang dilakukan. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Brata dkk., (2023) dengan 10 subjek siswa menunjukkan bahwa 

hampir sebagian besar memiliki kemampuan representasi dengan kategori kurang 

baik di mana mereka mendapati kesulitan saat menyelesaikan masalah terkait 

representasi verbal dalam soal numerasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). 

Hal ini menjelaskan bahwa sebagian besar siswa belum mempunyai kemampuan 

representasi matematis yang baik untuk menyelesaikan soal AKM numerasi. 

 

Berkaitan dengan itu, hasil interview bersama guru matematika kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Sukadana Lampung Timur pada 15 Januari 2024 menerangkan 

bahwa kemampuan representasi matematis siswa masih sangat rendah. Siswa 

mengalami kendala menyelesaikan permasalahan terutama yang berkaitan dengan 

grafik baik dalam membuat atau memberikan informasi dari grafik yang disajikan. 

Selain itu, siswa tidak cukup terlatih pada masalah non rutin terutama mengenai 

masalah nyata sehingga belum mampu menyelesaikan dengan baik soal-soal 

tersebut. Selain itu, dilakukan pula tes pendahuluan di kelas XI IPA 4 yang 

melibatkan sebanyak 30 siswa dengan materi program linear sebagai berikut. 

 

Seorang pedagang sepatu berencana untuk membeli tidak lebih dari 100 

pasang sepatu wanita serta pria untuk di jual. Harga beli sepasang sepatu 

pria Rp 50.000 serta sepasang sepatu wanita Rp.60.000. Modal yang 

tersedia Rp.5.400.000. Keuntungan untuk sepasang sepatu pria Rp. 4.000 

dan sepasang sepatu wanita Rp. 5.000. 

a. Buatlah model matematika berdasarkan pernyataan di atas!  

b. Gambar daerah himpunan penyelesaiannya!  

c. Berapakah keuntungan maksimumnya? 

 

Berdasarkan dari hasil tes pendahuluan, hanya 23% siswa yang mampu 

menyelesaikan keseluruhan soal tes dan 77% lainnya hanya mampu mengerjakan 

sampai pada menentukan koordinat titik untuk menggambar daerah penyelesaian. 
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Pada masing-masing soal tes, didapatkan sebanyak 33% siswa yang menjawab 

tidak benar soal 1a, 87% siswa yang menjawab tidak benar soal 1b, serta 83% 

siswa yang menjawab tidak benar soal 1c. Hal ini memperlihatkan bahwa 

sebagian besar siswa belum terampil dalam menentukan daerah penyelesaian dari 

masalah yang disajikan sebab mereka mengalami kesulitan untuk menggambarkan 

grafik daerah penyelesaiannya. Lain halnya masalah yang terjadi pada sebagian 

kecil yang mampu menentukan daerah penyelesaian, mereka belum dapat 

memberikan informasi dengan benar dari grafik yang telah digambarkan. Gambar 

1.2 di bawah ini menunjukkan beberapa kekeliruan siswa dalam menyelesaikan 

soal tes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                             (b)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        (c)  

Gambar 1.2 Kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal; a) Kesalahan siswa 

pada soal nomor 1a, b) kesalahan siswa pada soal nomor 1b, dan c) 

kesalahan siswa pada soal nomor 1c.  
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Pada soal 1a, terdapat model matematika yang salah dari masalah program linear 

yang disajikan. Siswa keliru dalam membuat model matematika yang menyatakan 

jumlah sepatu pria dan wanita yang harus dibeli dan dijual oleh pedagang sepatu 

tidak lebih dari 100 pasang sepatu. Selain itu, tabel yang digunakan kurang tepat 

untuk merinci informasi yang diperoleh. Sehingga hal ini cukup mengecoh alur 

pengerjaan siswa dalam menemukan informasi yang tepat untuk membuat model 

matematika. 

 

Selain itu, pada soal 1b siswa belum mampu membuat grafik daerah penyelesaian 

dengan benar. Hal ini disebabkan siswa salah dalam menentukan koordinat titik 

untuk membuat garis fungsi kendala          . Siswa juga kurang 

memerhatikan skala yang digunakan dalam membuat grafik, sehingga grafik yang 

dihasilkan menjadi kurang simetris dan berakibat salah menempatkan titik potong 

dari kedua garis fungsi kendala.  

 

Pada soal 1c, banyak dari siswa tidak mengerjakan soal tersebut sebab sebagian 

besar dari mereka tidak mampu membuat grafik daerah penyelesaian. Gambar 

1.2c di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menentukan keuntungan 

maksimum yang didapatkan. Akan tetapi, siswa tidak dapat memberikan 

informasi yang benar untuk menjawab keuntungan maksimum yang akan 

diperoleh pedagang sepatu. Mereka menjadikan titik potong dari kedua fungsi 

kendala sebagai jawaban banyaknya pasang sepatu wanita dan pria yang harus 

dibeli dan dijual pedagang sepatu untuk memperoleh keuntungan maksimum. Hal 

ini kurang tepat sebab masih ada satu titik pada daerah penyelesaian yang 

letaknya jauh dari titik pusat dan menjadi titik maksimumnya.  

 

Berdasarkan dari hasil wawancara guru dan uji soal tes yang dipaparkan 

sebelumnya, diketahui bahwa kemampuan siswa terkait representasi matematis 

masih rendah. Sebagian siswa belum mampu menentukan bentuk matematika 

dengan benar dan hampir seluruhnya belum mampu membuat grafik dari daerah 

penyelesaian serta memberikan informasi akurat dari grafik yang telah dibuat. Hal 

ini tentu saja dapat menghambat siswa dalam menyelesaikan masalah terutama 

yang melibatkan kemampuan representasi matematis. 



 

 

8 

 

 

 

Untuk memaksimalkan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika, dibutuhkan model pembelajaran yang menunjang dan 

mengasah kemampuan tersebut dalam menanggapi dan menyelesaikan suatu 

permasalahan. Misalnya model pembelajaran yang melibatkan permasalahan 

nyata yang harus diterjemahkan dalam bahasa matematis dan memberikan kesan 

pembelajaran bermakna bagi siswa. Model pembelajaran yang menyajikan 

permasalahan nyata dalam proses pembelajaran yaitu problem based learning. 

Masalah dalam problem based learning lazimnya berupa word-problem sehingga 

penting untuk diinterpretasi dan direpresentasikan menjadi bentuk matematika 

yang mana proses tersebut menjadi esensial sebab memberi peluang bagi siswa 

dalam menghubungkan ide-ide matematika (Dewanto, 2007).  

 

Fitri dkk., (2017) menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat 

mendukung siswa meningkatkan kemampuan representasi matematis adalah 

problem based learning. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Astuti dkk, (2015) 

serta Fitri dkk., (2017) yang memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa dengan model problem based learning lebih baik 

dibandingkan siswa pada pembelajaran konvensional. Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Jenita dkk., (2017) menerangkan penggunaan model problem 

based learning dalam pembelajaran matematika membantu siswa meningkatkan 

kemampuan reresentasi matematis yang terlihat dari peningkatan nilai rata-rata tes 

dan presentase jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal pada 

setiap siklus pembelajaran. Sehingga berdasarkan dari hasil beberapa penelitian 

tersebut, penelitian ini menyelidiki sejauh mana model problem based learning 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis siswa di 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukadana. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model problem based 

learning berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis 

siswa?.” 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh model problem based 

learning terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan dalam perkembangan 

pembelajaran matematika yang berkaitan dengan pengaruh model problem 

based learning untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dorongan bagi guru untuk 

menjadikan model problem based learning sebagai alternatif selama 

proses pembelajaran. 

b. Penerapan model problem based learning pada proses pembelajaran 

diharapkan memudahkan siswa memahami materi serta representatif 

dalam menyelesaikan masalah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

 

Representasi merupakan suatu kesatuan pada pembelajaran matematika. 

Kemampuan representasi matematis (KRM) adalah suatu kecakapan 

pengungkapan gagasan-gagasan matematika (definisi, pernyataan, masalah, dan 

lain-lain) dengan beragam cara (Syafri, 2017). Mulyaningsih dkk., (2020) 

menerangkan bahwa KRM adalah kecakapan untuk menginterpretasikan suatu 

permasalahan baik dalam wujud angka, simbol, gambar, kata atau kalimat, 

sehingga mudah dimengerti serta ditemukan penyelesaiannya. Selain itu, 

Hardianti dan Effendi (2021) menyatakan bahwa KRM ialah kecakapan siswa 

untuk menyatakan ide dan gagasan matematika melalui beragam wujud 

representasi seperti grafik, tabel, simbol, huruf, angka, dan bentuk lain untuk 

memecahkan masalah matematika. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

KRM adalah kecakapan siswa menyatakan ide matematika baik dengan wujud 

gambar, tabel, grafik, ekspresi matematis dan representasi lainnya untuk 

memudahkan dalam memecahkan suatu permasalahan matematika. 

 

Representasi diklasifikasikan menjadi dua macam, yakni representasi internal 

serta eksternal (Hiebert dan Carpenter, 1992). Representasi internal yaitu proses 

kognitif terkait ide-ide matematis yang memungkinkan bergerak dengan ide 

tersebut. Pada proses itu, memahami konsep matematis dengan memperoleh 

kembali pengetahuan yang tersimpan dalam memori sesuai dengan kebutuhan, 

serta bisa digunakan saat diperlukan. Sedangkan representasi eksternal yaitu hasil 

perwujudan dalam menggambarkan sesuatu yang dilakukan siswa, guru, ahli 

matematik dengan representasi internal. Hasil perwujudan tersebut bisa 
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diekspresikan dengan simbol, tulisan atau lisan, dan notasi atau ekspresi 

matematis, gambar, diagram, grafik, tabel, atau melalui objek fisik seperti alat 

peraga (Rangkuti, 2013).  

 

KRM adalah komponen penting yang harus melekat pada pola pikir siswa, sebab 

representasi adalah kemampuan awal untuk mengekspresikan ide-ide ke berbagai 

wujud ungkapan untuk memecahkan suatu permasalahan. Hijriani dkk., (2018) 

mengemukakan bahwa KRM berperan penting sebagai penentu sikap siswa 

terhadap permasalahan khususnya permasalahan matematika. Menurut Rezeki 

(2017) penerapan representasi yang tepat akan membantu siswa membuat ide-ide 

matematis lebih nyata. Hal ini sejalan dengan Noer dan Gunowibowo (2018) 

menyatakan bahwa masalah dalam matematika yang semula terlihat sulit dan 

kompleks ditinjau lebih sederhana dengan kemampuan representasi dan 

sebaliknya, permasalahan akan sulit diselesaikan jika menggunakan representasi 

yang keliru. 

 

Untuk merepresentasikan suatu masalah matematis, diperlukan indikator sebagai 

acuan bahwa dalam memecahkan masalah tersebut melibatkan proses 

representasi. Marliani dan Puspitasari (2022) mengemukakan tiga indikator 

representasi yaitu: (1) indikator verbal terdiri dari menjawab pertanyaan 

menggunakan argumen atau teks tertulis, (2) indikator gambar terdiri dari 

penggunaan gambar, grafik atau diagram untuk menyelesaikan masalah, dan (3) 

indikator simbol terdiri dari membuat bentuk matematika atau ekspresi matematis 

untuk menyelesaikan masalah. 

 

Indikator KRM menurut Hayun dan Syawaly (2020) terdiri atas tiga indikator, 

yaitu simbol, visual, dan deskripsi. Indikator visual (representasi matematis dalam 

wujud gambar, diagram, dan tabel), dalam fase ini siswa menyajikan kembali data 

permasalahan (dalam bentuk tabel, grafik, atau gambar), memanfaatkan 

representasi visual untuk mengatasi sebuah permasalahan, dan memperjelas 

pemecahan masalah dengan membuat pola gambar. Pada indikator simbol 

(representasi matematis dalam wujud persamaan atau ekspresi matematika), dalam 
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fase ini siswa membuat persamaan matematika atau model matematika 

berdasarkan permasalahan yang disajikan, menuntaskan permasalahan 

menggunakan ekspresi matematis, dan membuat konjektur dari pola yang 

disajikan. Pada indikator deskripsi (representasi matematis dalam bentuk verbal 

atau pernyataan), dalam fase ini siswa membuat situasi dari masalah yang 

diberikan, menjabarkan representasi serta interpretasi, dan menuliskan pemecahan 

masalah dengan pernyataan yang tepat.  

 

Ramanisa dkk., (2020) menyatakan bahwa indikator KMR terdiri dari representasi 

persamaan atau ekspresi matematis, representasi visual, serta representasi kata-

kata atau teks tertulis. Pada penelitian ini, indikator yang akan digunakan 

mengadaptasi pendapat dari Marliani dan Puspitasari (2022), Hayun dan Syawaly 

2020), dan Ramanisa dkk., (2020) yaitu representasi visual, simbol, dan verbal 

untuk mengukur KRM siswa yang disajikan pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Representasi Matematis Bentuk-bentuk Operasional 

Representasi Visual Menggunakan gambar, grafik, tabel atau diagram 

yang sesuai dalam memecahkan masalah  

Representasi Simbol a. Menggunakan simbol, persamaan, atau ekspresi 

matematis yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah 

b. Membuat bentuk matematika yang selaras 

dengan masalah yang disajikan  

Representasi Verbal a. Menuliskan interpretasi dari representasi visual 

dan/atau representasi verbal yang digunakan 

secara tertulis 

b. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang 

sesuai dengan masalah secara tertulis 

c. Menuliskan kesimpulan dari representasi yang 

digunakan serta langkah-langkah penyelesaian 

secara tertulis 

 

2. Model Problem Based Learning 

 

Problem based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah yang awalnya 

dikembangkan pada tahun 1970-an di McMaster University, Kanada. Menurut 

Servant-Miklos (2019) alasan utama para pendiri (Dr. Howard Barrows, John 
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Evan, William Spaulding, James Anderson, dan William Walsh) mengembangkan 

PBL hanyalah rasa tidak puas terhadap pengalaman pendidikan mereka sendiri 

dan keinginan untuk menawarkan pengalaman yang tidak terlalu membosankan 

bagi mahasiswa kedokteran di masa depan. Menurut Noer (2019) PBL awalnya 

didesain untuk Program Pasca Kedokteran agar setelah lulus dokter-dokter muda 

tidak hanya mempunyai wawasan yang luas, tetapi juga mempunyai keterampilan 

pemecahan masalah yang memadai untuk diterapkan. Namun, seiring berjalannya 

waktu, PBL tidak hanya diterapkan dalam bidang kesehatan saja tetapi dalam 

dunia pendidikan juga telah diterapkan secara luas model pembelajaran berbasis 

masalah ini. 

 

Menurut Saveri (2006) PBL adalah pembelajaran instruksional dan kurikuler yang 

berpusat pada siswa dan mengembangkan kemampuan siswa untuk meneliti, 

menghubungkan antara teori dan praktik, serta mengaplikasikan pengetahuan dan 

kecakapan untuk menyelesaikan permasalahan yang telah ditentukan. Menurut 

Azizi (2019) model PBL adalah salah satu model pembelajaran yang berasaskan 

pada aliran konstruktivisme dengan teori yang mendasarinya yaitu Vigotsky 

(scaffolding), Bruner (belajar penemuan), Ausubel (bermakna), serta Piaget 

(perkembangan kognitif) yang memberikan kesempatan dan membiasakan peserta 

didik menemukan penyelesaian masalah melalui wawasan yang dimiliki untuk 

memperoleh wawasan yang benar-benar bermakna. Selain itu, Harapit (2018) 

menyatakan bahwa PBL merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan tahap-tahap ilmiah yang 

memungkinkan siswa memperoleh keterampilan dalam menyelesaikan masalah 

dan mempelajari pengetahuan yang relevan. 

 

Menurut Rahmayanti (2017) PBL adalah salah satu model pembelajaran 

kontekstual yang mengutamakan proses pembelajaran pada siswa untuk mencari 

materi sendiri, artinya proses belajar mengarah pada pengalaman aktual dari 

keseharian peserta didik di lingkungan sosial. Selain itu, Menurut Hotimah (2020) 

mengemukakan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang mengarahkan siswa 

pada permasalahan real untuk mengawali pembelajaran juga salah satu model 
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pembelajaran inovatif yang mampu menyediakan situasi belajar dinamis bagi 

siswa. Sehingga dari berapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa PBL 

adalah model pembelajaran yang melibatkan masalah nyata pada pembelajaran 

dengan tujuan mengarahkan siswa untuk mampu menyelesaikan masalah melalui 

tahapan ilmiah serta menghubungkannya dengan pengetahuan terkait agar 

memiliki keterampilan yang baik dalam menyelesaikan masalah. 

 

Masalah dalam PBL adalah situasi yang ada di keseharian sekaligus merupakan 

karakteristik dari model pembelajaran tersebut. Menurut Zainal (2022) 

karakteristik PBL yaitu: (1) berpusat pada siswa supaya memotivasi untuk 

bertanggung jawab mendapatkan pengetahuan selama pembelajaran, (2) masalah 

sebagai titik mula pembelajaran adalah permasalahan nyata yang tidak terstruktur, 

(3) terhubung dengan beragam cabang ilmu serta memerlukan penyelidikan, (4) 

guru menjadi fasilitator, (5) komunikasi serta kolaborasi adalah hal penting dalam 

menjalin kerjasama siswa untuk menyelesaikan masalah, (6) review pemahaman 

siswa tentang konsep sesudah melewati proses penyelesaian masalah, (7) 

penilaian berbentuk peer-assesment dan self-assesment, dan (8) evaluasi untuk 

memahami peningkatan pengetahuan siswa.  

 

Selain itu, menurut Arvianti dkk., (2021) karakteristik PBL yaitu: pembelajaran 

diawali dengan memberi suatu persoalan kepada peserta didik yang berhubungan 

dengan dunia nyata, membuat beberapa kelompok belajar, siswa diberikan waktu 

untuk berdiskusi menemukan jawaban untuk penyelesaian masalah menggunakan 

pengetahuan yang baru mereka dapatkan, melakukan evaluasi serta review pada 

proses pembelajaran. Sehingga berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 

karakteristik PBL yaitu titik awal pembelajaran berupa masalah nyata yang tidak 

terstruktur, belajar secara berkelompok untuk memecahkan masalah dengan 

mengintegrasikan berbagai pengetahuan terkait, dan memusatkan siswa dalam 

pembelajaran. 

 

Dalam praktik pembelajaran dengan model PBL di kelas, diterapkan beberapa 

tahapan. Tahapan pembelajaran PBL menurut Fathurrohman (2015) meliputi lima 
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langkah, yaitu mengorganisasikan siswa pada permasalahan, mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan kelompok atau individu, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Pada langkah organisasi siswa 

terhadap permasalahan, guru menerangkan tujuan pembelajaran dan persiapan 

yang dibutuhkan, serta memotivasi siswa agar aktif dalam aktivitas penyelesaian 

permasalahan yang ditentukan. Selanjutnya, pada langkah mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, guru membantu siswa menafsirkan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berkaitan pada masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya. 

Pada langkah berikutnya, guru membimbing penyelidikan kelompok atau 

individu, guru memotivasi siswa untuk menghimpun informasi dan melakukan 

eksperimen yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah. Pada langkah 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru membantu siswa dalam 

membagi tugas, menyusun atau menghasilkan karya sebagai hasil penyelesaian 

masalah berupa laporan, video, maupun model. Terakhir, pada langkah 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru membantu siswa 

merefleksi serta mengevaluasi terhadap proses penyelesaian permasalahan. 

 

Pembelajaran PBL menurut Ariyana (2018) diawali dengan orientasi siswa pada 

masalah, di mana pada tahap ini guru menyajikan masalah kontekstual yang 

nantinya akan diselesaikan secara berkelompok di mana siswa mengamati serta 

memahami permasalahan yang disajikan. Kemudian pada tahap 

mengorganisasikan siswa untuk belajar yang dilakukan dengan siswa membagi 

tugas serta berdiskusi untuk menemukan hal-hal yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah. Selanjutnya pada tahap membimbing penyelidikan 

kelompok atau individu yang dilakukan dengan mencari data/referensi/sumber 

sebaga bahan diskusi dalam kelompok. Lalu pada tahap mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya yang dilakukan dengan diskusi kelompok untuk 

menghasilkan solusi yang disajikan dalam bentuk karya. Terakhir, pada tahap 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dilakukan dengan 

siswa mempresentasikan hasil karya serta bersama dengan guru membuat 

kesimpulan dari hasil karya yang disajikan. 
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Sejalan dengan itu, tahapan pembelajaran PBL menurut Hotimah (2020) diawali 

dengan orientasi siswa pada masalah melalui kegiatan guru menerangkan tujuan 

pembelajaran dan perlengkapan yang dibutuhkan, mengemukakan narasi atau 

demonstrasi dalam mengenalkan permasalahan, mendorong siswa agar turut serta 

dalam aktivitas penyelesaian masalah. Selanjutnya, mengorganisasikan siswa 

melalui kegiatan guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok serta 

membimbing siswa menafsirkan dan mengelola tugas belajar yang berkaitan 

dengan permasalahan. Lalu pada tahap membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok dilakukan dengan guru memotivasi siswa untuk menghimpun 

informasi, melakukan percobaan dan penyelidikan untuk menyelesaikan masalah. 

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil dilakukan dengan kegiatan 

guru membimbing siswa untuk menyusun dan menyiapkan laporan, dokumentasi, 

dan membantu dalam hal berbagi tugas dengan temannya. Lalu pada tahap 

menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah dilakukan 

dengan guru melakukan refleksi atau evaluasi dari proses serta hasil penyelidikan 

yang mereka lakukan.  

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, tahapan pembelajaran dengan model 

PBL pada penelitian ini mengadaptasi beberapa pendapat dari Fathurrohman 

(2015), Ariyana (2018), dan Hotimah (2020) yang tertera pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Tahapan Pembelajaran Problem Based Learning  

Tahapan Kegiatan 

Orietasi siswa pada 

masalah 

Guru menyampaikan masalah kontekstual untuk dicari 

penyelesaian dari masalah yang terkait oleh siswa  

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 

mencari dan mendiskusikan bahan/sumber/informasi terkait 

penyelesaian dari masalah yang disajikan 

Penyelidikan  Siswa mengumpulkan bahan/sumber/informasi terkait untuk 

menyelesaikan masalah 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

penyelesaian masalah  

Siswa dibimbing oleh guru membuat laporan hasil dari proses 

pemecahan masalah yang dilakukan dan 

mempresentasikannya di depan kelas 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

dan hasil penyelesaian 

masalah 

Guru memberikan refleksi serta membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan hasil dari penyelesaian masalah yang 

dilakukan.  
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Sebagai suatu model pembelajaran, PBL mempunyai beberapa kelebihan. 

Menurut Haerullah dan Hasan (2017) kelebihan PBL yaitu: (1) model 

pembelajaran berbasis masalah adalah cara efektif untuk memahami isi pelajaran 

dan menguji kecakapan siswa, (2) memberikan kepuasan untuk mendapatkan 

pengetahuan dan peluang pada siswa untuk menerapkan wawasan yang dimiliki 

dalam praktik dunia nyata, (3) meningkatkan aktivitas pembelajaran, (4) 

membimbing siswa dalam transfer wawasan untuk memahami masalah kehidupan 

nyata, (5) siswa bertanggung jawab dengan pembelajaran yang dilakukan, serta 

(6) mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir melalui wawasan baru 

serta mengembangkan minat siswa untuk semangat belajar meskipun pendidikan 

formal telah usai. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lazim guru-guru lakukan di 

sekolah dan menempatkan guru sebagai sumber belajar (Saputra dkk., 2019). 

Dalam penelitian ini, pembelajaran konvensional yang berlangsung pada sekolah 

yang dituju menerapkan kurikulum 2013. Pembelajaran menurut Kurikulum 2013 

dilaksanakan dengan pendekatan saintifik (Suja, 2019).  

 

Menurut Permendikbud Nomor 103 tahun 2014, pendekatan saintifik yang 

diterapkan pada proses pembelajaran meliputi beberapa aktifitas, yaitu: 

a. Mengamati (observing) 

Kegiatan yang dilakukan berupa mendengar, membaca, melihat, menyimak, 

dan sebagainya. Kegiatan ini bertujuan melatih siswa untuk memperhatikan 

hal-hal penting pada suatu objek. 

b. Menanya (questioning) 

Kegiatan ini sebagai klarifikasi yang dapat dilakukan siswa dengan membuat 

serta mengajukan pertanyaan, berdiskusi terkait informasi yang belum 

dimengerti dan mencari pengetahuan tambahan yang ingin diketahui. Kegiatan 

ini akan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa untuk memecahkan masalah 
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c. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting) 

Kegiatan yang dilakukan berupa mengeksplorasi, berdiskusi, mencoba, 

membaca literasi lain selain buku teks, dan memodifikasi atau 

mengembangkan informasi yang telah didapatkan dari tahap sebelumnya.  

d. Menalar/mengasosiasi (associating) 

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara mengolah informasi yang telah 

dikumpulkan, mengasosiasi atau mengintegrasikan fenomena/informasi yang 

saling berkaitan untuk mendapatkan suatu pola, serta membuat kesimpulan 

dari kegiatan yang telah dilakukan. 

e. Mengomunikasikan (communicating). 

Kegiatan mengomunikasikan dapat siswa lakukan dengan cara menyusun dan 

menyajikan laporan yang terdiri dari proses, hasil, serta kesimpulan secara 

lisan. Kesimpulan yang disampaikan menjadi penilaian bagi peserta didik 

sebagai hasil belajar baik secara individu ataupun berkelompok. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran dengan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang 

proses pembelajarannya dengan aktifitas menanya, mengamati, mengasosiasi atau 

menalar, mengumpulkan, dan mengomunikasikan informasi yang didapat. 

 

4. Penggunaan Geogebra pada Pembelajaran PBL dan Konvensional 

 

Geogebra merupakan sebuah proyek tesis master dari Markus Hohenwarter pada 

tahun 2001 sebagai alat bantu yang benar-benar baru untuk pendidikan 

matematika di sekolah menengah. Geogebra adalah perangkat lunak geometri 

interaktif yang dapat digunakan untuk aljabar seperti memasukkan persamaan 

matematis (Hohenwarter dan Fuchs, 2005). Selain itu, Abramovich (2013) 

menyatakan bahwa geogebra merupakan software online gratis untuk 

mempelajari aljabar, geometri, dan kalkulus di berbagai tingkatan kelas. Sehingga 

berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa geogebra 

adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membantu siswa dalam 

mempelajari geometri, aljabar, dan kalkulus secara interaktif. 
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Dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi-materi meliputi konsep 

aljabar, kalkulus, dan geometri dapat menggunakan geogebra sebagai media 

pembelajarannya (Nur, 2016). Hal ini selaras dengan kegunaan aplikasi yang 

dapat digunakan untuk demonstrasi dan visualisasi, sebagai alat konstruksi, 

mempelajari/menjelajahi hal-hal terkait matematika, dan untuk menyiapkan bahan 

ajar (Hohenwarter dan Fuchs, 2005). Selain itu, Mahmudi (2010) menyatakan 

bahwa lukisan yang dihasilkan lebih teliti dibandingkan secara manual serta 

tersedia fitur animasi dan gerakan manipulasi yang memberi pengalaman visual 

lebih jelas kepada siswa untuk memahami konsep matematika.  

 

Dalam penelitian ini, penggunaan geogebra diterapkan pada pembelajaran model 

PBL dan konvensional untuk memvalidasi kebenaran grafik fungsi polinomial 

yang dibuat pada pertemuan ketiga dan keempat yang membahas terkait grafik 

fungsi polinomial. Selain itu, penggunaan software ini juga digunakan untuk 

mempelajari karakteristik dari berbagai grafik fungsi polinomial. Fasilitas animasi 

dan gerakan manipulasi sebagai visualisasi yang memberi peluang bagi siswa 

untuk melakukan observasi serta eksplorasi lebih praktis (Supriadi, 2015). Dengan 

penerapan software ini dalam pembelajaran, diharapkan memberi peluang kepada 

siswa untuk mengasah dan meningkatkan KRM. 

 

5. Pengaruh  

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011) pengaruh adalah daya yang muncul 

dari suatu hal baik benda ataupun orang yang terlibat dalam menyusun watak, 

tindakan seseorang, atau kepercayaan. Menurut Fitriyanti (2016) pengaruh yaitu 

suatu kegiatan atau tindakan yang menyebabkan perubahan secara tidak langsung 

atau langsung. David dkk., (2017) mengemukakan bahwa pengaruh adalah suatu 

perbedaab antara hal yang dirasakan, dipikirkan, dan dilakukan oleh penerima 

sebelum atau sesudah menerima informasi. Selain itu, Larasati (2019) pengaruh 

adalah suatu daya yang muncul dari sesuatu, baik itu benda atau orang serta 

elemen lain di alam yang mempengaruhi hal di sekitarnya. Di sisi lain, Rafiq 
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(2020) menyatakan bahwa pengaruh adalah kondisi adanya hubungan timbal balik 

antara yang dipengaruhi dengan yang memengaruhi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh adalah suatu keadaan adanya hubungan timbal balik akibat dari tindakan 

atau kegiatan yang dapat menghasilkan suatu perubahan. Dengan demikian, dari 

perubahan yang dihasilkan, objek yang dipengaruhi mengalami atau mendapatkan 

perbedaan sebelum dan setelah menerima suatu tindakan atau kegiatan. Dalam 

penelitian ini, PBL dikatakan berpengaruh pada KRM apabila siswa yang 

mengikuti kelas dengan pembelajaran PBL menunjukan peningkatan KRM yang 

lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

 

1. KRM adalah kecakapan siswa mengekspresikan gagasan matematika baik 

dengan bentuk gambar, tabel, grafik, ekspresi matematis dan representasi 

lainnya untuk memudahkan dalam memecahkan suatu permasalahan 

matematika. Indikator KRM yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan representasi visual, simbol, dan verbal. 

2. PBL adalah model pembelajaran yang melibatkan masalah nyata pada 

pembelajaran dengan tujuan mengarahkan siswa untuk mampu menyelesaikan 

dengan tahapan ilmiah dan menghubungkannya dengan pengetahuan terkait 

agar memiliki keterampilan yang baik dalam menyelesaikan masalah. Tahapan 

model pembelajaran PBL meliputi orientasi siswa pada masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, penyelidikan, mengembangkan dan 

menyajikan hasil penyelesaian masalah, serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses dan hasil penyelesaian masalah. 

3. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang proses pembelajarannya 

meliputi menanya, mengamati, mengasosiasi atau menalar, mengumpulkan 

informasi dan mengomunikasikan. 
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4. Model PBL dikatakan berpengaruh terhadap yang lebih besar apabila siswa 

yang mengikuti kelas dengan pembelajaran PBL menunjukan peningkatan 

KRM yang lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini terkait pengaruh model PBL terhadap peningkatan KRM siswa di 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukadana pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024. Pada penelitian ini terdiri atas sebuah variabel bebas serta variabel 

terikat. Variabel bebas adalah model PBL sedangkan variabel terikat yaitu KRM. 

 

PBL adalah model pembelajaran dengan masalah sebagai titik awal proses 

pembelajarannya. Masalah yang digunakan dalam proses pembelajaran 

menggunakan model PBL adalah masalah nyata yang tidak terstruktur dan 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk memecahkannya melalui tahapan 

ilmiah. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan model ini yaitu 

orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan kelompok atau individu, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian 

masalah. 

 

Langkah awal yaitu orientasi siswa pada masalah. Pada langkah ini guru 

menyampaikan atau masalah yang akan ditemukan solusinya oleh siswa. Masalah 

disajikan dalam LKPD dan merupakan persoalan yang ada di kehidupan siswa. 

Proses menerjemahkan masalah nyata ke dalam bahasa matematis memerlukan 

kemampuan representasi visual, simbol dan verbal yang baik. Dengan demikian, 

siswa akan mampu mengenali, mengamati, dan memahami masalah yang 

disampaikan oleh guru.  

 

Pada langkah mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru membuat beberapa 

kelompok dan memastikan setiap anggota kelompok memahami tugas melalui 

tanya jawab terkait hal-hal yang diperlukan untuk memecahkan permasalahan 
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pada setiap kelompok. Selanjutnya setiap anggota kelompok berdiskusi, membagi 

tugas mencari dan mendiskusikan informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah. Setelah informasi yang diperlukan telah didapat, siswa 

dituntut untuk dapat menafsirkan persoalan ke bentuk matematika baik itu dengan 

gambar, simbol, atau bentuk representasi lainnya yang dengan itu siswa mampu 

merencanakan cara menyelesaikan masalah yang tepat. Hal ini secara tidak 

langsung akan memotivasi siswa dalam mencapai indikator KRM yaitu 

menerapkan representasi visual, verbal dan simbol dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

 

Langkah selanjutnya adalah penyelidikan. Pada langkah ini guru memantau 

keterlibatan setiap anggota kelompok dan membimbing siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai dengan pemecahan masalah selama proses 

penyelidikan. Setiap anggota kelompok melaksanakan penyelidikan dengan 

mencari informasi dari beragam sumber, siswa mampu menghubungkannya 

melalui pengetahuan terkait. Setelah itu, siswa berdiskusi dan mengembangkan 

pemikirannya serta mengomunikasikan ide-ide yang telah didapat dalam 

kelompoknya sehingga pada tahap ini akan memotivasi siswa untuk mencapai 

indikator representasi visual, simbol, serta verbal.  

 

Pada langkah mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa 

mengekspresikan ide-ide hasil pengembangan pikiran melalui menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian pada LKPD yang diberikan menggunakan bahasa 

sendiri. Setelah itu, setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. 

Tahapan ini mendorong siswa dalam meningkatkan KRM, yaitu representasi 

verbal dengan menuliskan interpretasi dari suatu representasi dan langkah-langkah 

penyelesaian.  

 

Langkah terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil 

penyelesaian masalah. Pada langkah ini, guru mengklarifikasi berbagai 

penyelesaian yang telah disajikan oleh setiap kelompok. Selanjutnya siswa 

memperbaiki langkah-langkah yang kurang tepat dalam menyelesaikan masalah. 
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Setelah itu, siswa membuat kesimpulan pada LKPD yang diberikan mengenai 

solusi pemecahan masalah yang telah didapatkan dan diklarifikasi oleh guru. 

Secara tidak langsung, siswa dapat mencapai indikator KRM, yaitu representasi 

verbal dengan menuliskan interpretasi dari suatu representasi. 

 

Berdasarkan pada uraian di atas, pembelajaran matematika yang dilaksanakan 

dengan menerapkan model PBL memberi kesempatan bagi siswa akan untuk 

meningkatkan KRM melalui tahapan-tahapan yang diberikan yang mana tidak 

sepenuhnya didapatkan pada pembelajaran konvensional. Belajar dengan 

menggunakan masalah sebagai titik mula pembelajaran dapat membiasakan siswa 

untuk belajar pada materi beserta penerapannya di kehidupan nyata. Siswa dapat 

menghubungkan pengetahuan lain yang terkait serta menerapkan representasi 

yang tepat untuk mengekspresikan dan menyelesaikan masalah. Sehingga, siswa 

mampu memahami bahwa induk dari berbagai disiplin ilmu yaitu masalah yang 

ada dalam kehidupan. Melalui pembelajaran dengan model PBL, siswa tidak 

hanya mendapatkan pengalaman belajar bermakna tetapi juga dapat meningkatkan 

KRM yang dimiliki. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini yaitu setiap siswa di kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Sukadana mendapatkan materi ajar setara dan sesuai dengan Kurikulum 

2013 revisi yang berlaku. 

 

E. Hipotesis Penelitian  

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis Umum 

Pembelajaran dengan menerapkan model PBL berpengaruh terhadap KRM 

siswa. 
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2. Hipotesis Khusus 

a. Rata-rata peningkatan KRM siswa dengan pembelajaran model PBL lebih 

tinggi daripada rata-rata peningkatan KRM siswa dengan pembelajaran 

konvensional. 

b. Proporsi siswa yang memiliki KRM terkategori baik pada pembelajaran 

dengan model PBL lebih tinggi daripada proporsi siswa yang memiliki 

KRM terkategori baik pada pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sukadana Lampung Timur. Pada 

penelitian ini semua siswa XI IPA SMA Negeri 1 Sukadana Lampung Timur 

tahun pelajaran 2023/2024 sebagai populasinya. Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 

1 Sukadana Lampung Timur sebanyak 129 siswa yang terbagi menjadi 4 kelas 

yaitu kelas XI IPA 1 sampai kelas XI IPA 4 tertera dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukadana 

Kelas Jumlah Siswa Guru 

Matematika 

Rata-rata Kemampuan Awal 

Matematika 

XI IPA 1 32 

Guru A 

46.62 

XI IPA 2 30 51.13 

XI IPA 3 34 40.08 

XI IPA 4 33 42.76 

(SMA Negeri 1 Sukadana, 2024) 

 

Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian 

ini. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pengamatan tertentu yang dibuat peneliti itu sendiri (Malik dan Chusni, 2018). 

Pertimbangan pada penelitian ini adalah kelas eksperimen (KE) serta kelas kontrol 

(KK) mempunyai kemampuan awal matematis setara dengan selisih rata-rata nilai 

yang tidak terlalu jauh. Kemampuan awal matematis diukur menggunakan soal 

Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil Matematika Peminatan kelas 11 Tahun 

Ajaran 2022/2023 yang diujikan ulang pada seluruh kelas XI IPA melalui Google 

Formulir. Sehingga berdasarkan kriteria tersebut terpilih kelas XI IPA 3 sebagai 

KE dengan pembelajaran model PBL dan kelas XI IPA 4 sebagai KK dengan 

pembelajaran konvensional. 
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain yang dipilih yaitu pretest-

postest control group design yang tergolong pada jenis penelitian eksperimen 

semu (quasi experiment). Pada desain ini menggunakan sepasang kelompok yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling lalu diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal. Kemudian, pada KE diberi treatment pembelajaran dengan model 

PBL sedangkan pada KK diberi treatment dengan pembelajaran konvensional 

yang selanjutnya dilakukan posttest pada kedua kelompok untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. Desain yang digunakan tertera pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan 

 

Posttest  

Kelas Eksperimen (KE)    model PBL    

Kelas Kontrol (KK)    konvensional     

(Agustianti dkk., 2022) 

 

Keterangan : 

   : pretest KE 

   : pretest KK 

   : posttest KE 

   : posttest KK 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu: (1) data KRM siswa sebelum diberi 

treatment melalui skor pretest serta (2) data KRM siswa sesudah diberi treatment 

melalui skor posttest. Teknis tes pada penelitian ini adalah pretest dan posttest di 

kedua kelas penelitian untuk mengumpulkan data KRM siswa. 
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D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri atas tiga tahapan yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Melaksanakan penelitian pendahuluan di SMA Negeri 1 Sukadana Lampung 

Timur untuk mengenal keadaan lingkungan sekolah meliputi banyaknya kelas, 

karakteristik dan populasi siswa, dan pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

Observasi dilaksanakan melalui pendampingan Ibu Eka Aprilita, S.Pd. selaku 

guru matematika kelas XI IPA pada 15 Januari 2024. 

b. Menentukan kelas yang menjadi sampel penelitian. Berdasarkan dari rata-rata 

nilai kemampuan awal matematika keempat kelas tersebut, dipilih kelas XI 

IPA 3 sebagai KE serta kelas XI IPA 4 sebagai KK. 

c. Menentukan pokok bahasan matematika untuk penelitian. Dalam penelitian 

ini, dipilih materi suku banyak (polinomial) dalam mata pelajaran matematika 

peminatan. 

d. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran serta instrumen tes 

untuk penelitian. 

e. Melaksanakan Uji coba instrumen tes di kelas XII IPA 1 pada tanggal 20 

Maret 2024. 

f. Berkonsultasi hasil uji coba instrumen penelitian dengan dosen pembimbing 

pada tanggal 22 April 2024. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Memberikan pretest untuk mengukur KRM kedua kelas penelitian sebelum 

diberi treatment pada tanggal 24 April 2024. Soal pretest yang diberikan 

sebanyak 4 buah soal dan dalam bentuk uraian. 
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b. Melakukan pembelajaran dengan model PBL pada KE dan pembelajaran 

konvensional pada KK sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

disusun di mulai pada tanggal 25 April–17 Mei 2024. 

c. Melaksanakan posttest untuk mengukur KRM pada kedua kelas penelitian 

setelah diberikan treatment pada tanggal 20 Mei 2024. Soal posttest yang 

diberikan terkait materi suku banyak sebanyak 4 buah soal dan dalam bentuk 

uraian. 

 

3. Tahap setelah pembelajaran 

 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Mengumpulkan data hasil tes KRM siswa yang dilakukan sejak 22 April–20 

Mei 2024 

b. Mengolah serta menganalisis data yang diperoleh dilakukan sejak 20 Mei–2 

Agustus 2024. 

c. Membuat laporan hasil penelitian yang dilakukan sejak tanggal 3–19 Agustus 

2024. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Tes adalah instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Tes berupa 

soal uraian materi suku banyak sebanyak 4 soal untuk pretest dan posttest. Tes 

dikerjakan oleh siswa secara individual untuk mengukur KRM. Siswa 

menyelesaikan soal-soal uraian dengan mencermati prosedur penyelesaian yang 

menggambarkan proses berpikir KRM siswa yang telah disesuaikan dengan 

indikator pencapaian kompetensi. 

 

Untuk mengetahui besar atau tidaknya hasil tes yang mengukur KRM dengan 

instrumen tes dari kedua kelompok kelas, digunakan pedoman penskoran KRM. 

Menurut Annajmi dan Afri (2019) pedoman penskoran KRM yaitu: 
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 

No Indikator Keterangan Skor 

1 Representasi visual Tidak ada jawaban 0 

Menunjukan representasi yang tidak akurat, 

beberapa data atau tidak ada hubungan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan 

1 

Menunjukkan representasi yang sebagian akurat, 

sebagian data atau sebagian hubungan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan 

2 

Menunjukkan representasi yang hampir akurat, 

sebagian data, serta sebagian hubungan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan 

3 

Menunjukkan representasi yang benar-benar 

akurat dan meliputi seluruh data serta hubungan 

untuk menyelesaikan permasalahan 

4 

2 Representasi simbol Tidak ada jawaban 0 

Menunjukkan beberapa atau tidak ada simbol, 

ekspresi, atau persamaan matematis untuk jenis 

representasi yang digunakan 

1 

Menunjukkan sebagian simbol, ekspresi, atau 

persamaan matematis untuk jenis representasi 

yang digunakan 

2 

Menunjukkan hampir semua simbol, ekspresi, 

atau persamaan matematis untuk jenis 

representasi yang digunakan 

3 

Menunjukkan semua simbol, ekspresi, atau 

persamaan matematis untuk jenis representasi 

yang digunakan dengan benar 

4 

3 Representasi verbal Tidak ada jawaban 0 

Menunjukkan interpretasi, langkah-langkah 

penyelesaian, atau kesimpulan yang tidak benar 

dari representasi yang digunakan 

1 

Menunjukkan interpretasi, langkah-langkah 

penyelesaian, atau kesimpulan yang sebagian 

benar dari representasi yang digunakan 

2 

Menunjukkan interpretasi, langkah-langkah 

penyelesaian, atau kesimpulan hampir benar dari 

representasi yang digunakan 

3 

Menunjukkan interpretasi, langkah-langkah 

penyelesaian, atau kesimpulan dengan lengkap 

dan benar dari representasi yang digunakan 

4 

 

Menurut Arikunto (2013), instrumen tes yang baik memiliki kriteria valid, 

reliabel, daya pembeda butir soal minimal cukup, dan tingkat kesukaran butir soal 

minimal sedang. Oleh karena itu, dilaksanakan beberapa pengujian yaitu: 
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1. Uji validitas 

 

Validitas isi adalah ukuran validitas instrumen pada penelitian ini. Validitas isi 

ditinjau dengan menilai keselarasan antara isi pada instrumen tes terhadap 

indikator KRM. Instrumen tes termasuk pada kategori valid jika tiap butir soal tes 

sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi yang diukur dan indikator KRM. 

Pada penelitian ini, validitas tes dikonsultasikan kepada dosen pembimbing serta 

guru mata pelajaran matematika XI IPA. Penilaian keselarasan antara isi dan kisi-

kisi tes yang diukur serta keselarasan antara pemilihan kata dengan kemampuan 

bahasa siswa menggunakan tabel centang oleh guru yang tertera dalam Lampiran 

B.5 Halaman 160. 

 

2. Uji reliabilitas 

 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi instrumen tes jika digunakan berulang kali. 

Rumus yang dipakai menggunakan rumus Alpha, yaitu: 

 

    *
 

   
+ 0  .

∑  
 

  
 /1 

 

Keterangan: 

     : koefisien reliabilitas  

   : jumlah soal  

1 : bilangan konstan 

∑  
   : jumlah varian tiap soal 

  
   : varian total (Sudijono, 2011) 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Realibilitas (   ) Interpretasi  

         Reliabel 

         Tidak Reliabel 

(Sudijono, 2011) 

 

Sesudah dilakukan perhitungan dari hasil uji coba instrumen tes KRM, didapatkan 

koefisien reliabilitas 0.896. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes dinyatakan 



 

 

31 

 

 

 

sudah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen tes tertera 

dalam Lampiran B.6 Halaman 162. 

 

3. Daya Pembeda Soal 

 

Daya pembeda merupakan kemampuan soal untuk membedakan antara siswa 

berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah (Putro dan Hidayat, 

2021). Untuk menganalisis daya pembeda pada tiap butir soal, peneliti 

membandingkan hasil tes kelompok yang mendapatkan skor tes sangat tinggi 

dengan kelompok yang mendapatkan skor tes sangat rendah pada masing-masing 

butir soal tes. Indeks daya pembeda tiap butir soal tes menurut Sudijono (2011) 

ditentukan dengan rumus: 

 

   
      

             
 

 

Keterangan : 

    : daya pembeda 

    : rata-rata dari kelompok atas 

    : rata-rata dari kelompok bawah 

 

Menurut Sudijono (2011), standar untuk menginterpretasikan indeks daya 

pembeda tiap butir soal tes disajikan dalam Tabel 3.5 di bawah ini. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda  

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

               sangat baik 

               baik 

               cukup 

               buruk 

                sangat buruk 

 

Instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes yang mempunyai indeks daya 

pembeda dengan kriteria cukup, baik, dan sangat baik. Perhitungan hasil uji coba 

instrumen tes KRM siswa dengan indeks daya pembeda butir terkategori cukup 

pada soal nomor 1, 2a, 2b, 2c, 4a, dan 4b dengan besaran berturut-turut 0.212, 
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0.212, 0.218, 0.250, 0.231, dan 0.240. Sedangkan pada soal nomor 3 indeks daya 

pembeda sebesar 0.413 serta terkategori baik. Hal ini menerangkan bahwa 

instrumen tes yang diujicobakan mempunyai daya pembeda sesuai dengan kriteria 

yang digunakan. Perhitungan daya pembeda tiap butir soal terdapat dalam 

Lampiran B.7 Halaman 164. 

 

4. Tingkat Kesukaran Soal 

 

Tingkat kesukaran adalah metode uji untuk mengenali kemudahan atau kesulitan 

di tiap butir soal yang ada (Astuti, 2022). Menurut Arikunto (2013) soal yang baik 

yaitu soal yang tidak terlalu sukar serta mudah. Untuk mengetahui tingkat 

kesukaran butir soal uraian menggunakan rumus menurut Sudijono (2011), yaitu: 

 

  
  

 
 

 

Keterangan : 

   : indeks tingkat kesukaran tiap butir soal 

    : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

   : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Indeks kesukaran pada tiap butir soal menginterpretasikan tingkat kesukaran 

untuk masing-masing butir soal. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2018) kriteria 

tingkat kesukaran disajikan dalam Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

        Sangat Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

        Sangat Mudah 

 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes yang mempunyai indeks 

kesukaran dengan kriteria mudah, sedang, dan sukar pada tiap butir soal tes. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, didapatkan tingkat 
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kesukaran terkategori sedang untuk soal nomor 1, 2a, 2c, dan 3 dengan besaran 

berturut-turut 0.389, 0.529, 0.413, dan 0.591. Sedangkan untuk soal nomor 2b, 4a, 

dan 4b terkategori sukar dengan besaran berturut-turut 0.231, 0.269, dan 0.188. 

Perhitungan tingkat kesukaran tiap butir soal terdapat dalam Lampiran B.8 

Halaman 167. 

 

Dari uraian di atas, didapatkan hasil uji coba instrumen tes yang tertera dalam 

Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat 

Kesukaran 

Keputusan 

1 Valid 0.896 

(Reliabel) 

0.221 (cukup) 0.389 (sedang) Layak 

digunakan 2a 0.212 (cukup) 0.529 (sedang) 

2b 0.218 (cukup) 0.231 (sukar) 

2c 0.250 (cukup) 0.413 (sedang) 

3 0.413 (baik) 0.591 (sedang) 

4a 0.231 (cukup) 0.269 (sukar) 

4b 0.240 (cukup) 0.188 (sukar) 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 diperoleh bahwa tiap butir soal instrumen tes KRM valid, 

reliabel, serta daya pembeda dan tingkat kesukaran sesuai dengan kriteria. 

Sehingga keseluruhan soal layak guna untuk mengumpulkan data KRM siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Setelah kedua kelompok kelas diberikan treatment berbeda, data kemampuan 

awal dan akhir representasi matematis kedua kelompok kelas dianalisis untuk 

memperoleh skor peningkatan. Menurut Meltzer (2002) besarnya peningkatan 

dihitung menggunakan rumus N-Gain  yaitu: 
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Interpretasi N-Gain dengan klasifikasi menurut Sundayana (2014) disajikan dalam 

Tabel 3.8.  

 

Tabel 3.8 Klasifikasi Indeks N-Gain 

N-Gain (g) Klasifikasi 

       Rendah 

            Sedang 

       Tinggi 

 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas 

serta uji homogenitas dari data kedua kelompok kelas. Analisis data bertujuan 

untuk membuktikan kebenaran hipotesis, yaitu apakah peningkatan KRM siswa 

dengan pembelajaran model PBL lebih tinggi dari peningkatan KRM siswa 

dengan pembelajaran konvensional.  

 

1. Uji Normalitas  

 

Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui data peningkatan 

(gain) dari dua kelompok kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Hipotesis yang digunakan adalah: 

    : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

    : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

 

Uji normalitas data menggunakan uji chi-kuadrat dengan rumus yaitu  

 

       
  ∑

(     )
 

  

 

   

 

 

Keterangan : 

    : frekuensi pengamatan 

   : frekuensi yang diharapkan 

    : banyaknya pengamatan  
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Kriteria uji yang digunakan dengan signifikansi        yaitu tolak    jika 

       
        

  di mana       
   (   )(   )

  dan terima    untuk lainnya. 

(Sudjana, 2005). Rekapitulasi hasil uji normalitas data gain KRM siswa tertera 

dalam Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain 

Kelas        
        

  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen  6.550 
11.1    diterima Berdistribusi normal 

Kontrol  1.475 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 didapat        
        

  pada kedua kelas, sehingga    

diterima. Dengan demikian, data gain KRM siswa kedua kelas tersebut berasal 

dari populasi berdistribusi normal. Hasil perhitungan tertera dalam Lampiran C.7 

Halaman 182 serta Lampiran C.8 Halaman 184.  

 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data KRM siswa dari data kedua 

kelas mempunyai varians yang sama atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan 

yaitu : 

   :  
    

  “data gain kedua kelas memiliki varians yang sama” 

   :  
    

  “data gain kedua kelas memiliki varians yang tidak sama” 

 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas adalah uji F. menurut 

Sudjana (2005) rumus yang digunakan untuk menguji kesamaan dua varians dari 

dua kelompok berbeda yaitu: 

  
  
 

  
  

 

Keterangan :  

  
   = varians terbesar 

  
   = varians terkecil 
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Kriteria uji yang digunakan dengan taraf signifikansi        yaitu tolak    

apabila                  
 
 (     ) 

 dan terima    untuk lainnya. Rekapitulasi 

uji homogenitas data gain KRM kedua kelas tertera dalam Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Gain 

Kelas Varians                Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0.0239 
1.0419 1.772    diterima 

Kedua kelas memiliki 

varians yang sama Kontrol 0.0229 

 

Berdasarkan Tabel 3.10 didapat                sehingga    diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa data gain KRM siswa pada kedua kelas memiliki varians 

yang sama (homogen). Hasil perhitungan terdapat dalam Lampiran C.9 Halaman 

186. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat, tahap berikutnya akan dilakukan uji statistik pada 

hipotesis penelitian untuk mengetahui kebenaran hipotesis peningkatan KRM 

siswa dengan model PBL lebih tinggi daripada peningkatan KRM siswa dengan 

pembelajaran konvensional. Adapun uji yang dilakukan yaitu: 

 

a. Uji t 

 

Uji hipotesis menggunakan uji t dengan hipotesis yaitu: 

          “rata-rata peningkatan KRM siswa yang mengikuti kelas dengan 

model PBL sama dengan rata-rata peningkatan KRM siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional” 

          “rata-rata peningkatan KRM siswa yang mengikuti kelas dengan 

model PBL lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan KRM siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional” 
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Rumus yang digunakan untuk melakukan uji t menurut Sudjana (2005) yaitu: 

        
 ̅   ̅ 

  √
 
  
 
 
  

 

Dengan  

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

Keterangan:  

 ̅   : rata-rata skor posttest KE 

 ̅   : rata-rata skor posttest KK  

    : jumlah siswa KE  

    : jumlah siswa KK 

    : varians gabungan  

  
   : varians KE 

  
   : varians KK 

 

Kriteria uji yang digunakan dengan taraf signifikansi        adalah terima    

jika                 (   )(       ) serta tolak    untuk lainnya. 

 

b. Uji Proporsi  

 

Uji proporsi dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa dengan 

KRM terkategori baik pada pembelajaran dengan model PBL lebih tinggi 

daripada dengan pembelajaran konvensional. Pada penelitian ini, interpretasi 

kategori skor KRM siswa ditentukan oleh nilai rata-rata  ̅ serta simpangan baku   

dari kemampuan akhir representasi matematis siswa. Pada penelitian ini, 

penetapan kategori KRM siswa berdasarkan pendapat Azwar (2016) yang 

menyatakan bahwa pengelompokkan skor siswa dibagi ke dalam tiga kategori 

yang tertera dalam Tabel 3.11 dan 3.12. 
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Tabel 3.11 Interpretasi Skor KRM Siswa Kelas Eksperimen 

Interval Skor Kategori  

         Tinggi 

                Sedang 

         Rendah 

 

Tabel 3.12 Interpretasi Skor KRM Siswa Kelas Kontrol 

Interval Skor Kategori 

         Tinggi 

                Sedang 

         Rendah 

 

Siswa dengan kemampuan akhir representasi matematis terkategori baik adalah 

siswa yang mempunyai skor akhir KRM pada kriteria tinggi dan sedang. Rumusan 

hipotesis yang digunakan yaitu: 

 

         “proporsi siswa yang memiliki KRM terkategori baik pada 

pembelajaran dengan model PBL sama dengan proporsi siswa 

yang memiliki KRM terkategori baik pada pembelajaran 

konvensional” 

         “proporsi siswa yang memiliki KRM terkategori baik pada 

pembelajaran dengan model PBL lebih tinggi daripada proporsi 

siswa yang memiliki KRM terkategori baik pada pembelajaran 

konvensional” 

 

Rumus yang digunakan untuk melakukan uji menurut Sudjana (2005) yaitu: 

 

        
(
  
  
)  (

  
  
)

√  ,(
 
  
)  (

 
  
)-

 

Dengan   
     

     
 serta       

 

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu        dengan kriteria pengujiannya 

yaitu tolak    jika                di mana         (     ) dan untuk lainnya 

   diterima. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

PBL berpengaruh terhadap KRM siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Sukadana 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. Hal ini ditinjau dari hasil uji kesamaan 

rata-rata di mana rata-rata peningkatan KRM siswa yang mengikuti pembelajaran 

model PBL lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Selain itu, proporsi siswa dengan KRM terkategori baik pada 

pembelajaran model PBL lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan adalah: 

 

1. Kepada guru yang akan menggunakan model PBL dalam mata pelajaran 

matematika, agar dapat memberikan pemahaman dan penguatan lebih terkait 

tujuan pembelajaran serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memahami alur pembelajaran yang berbeda dari alur pembelajaran 

sebelumnya dengan baik supaya alokasi waktu selama pembelajaran berjalan 

optimal.  

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama disarankan 

membentuk kelompok berdasarkan kemampuan awal matematis siswa secara 

heterogen supaya kegiatan diskusi dapat berlangsung secara dinamis dan 

mengurangi kemungkinan kendala siswa pasif dalam kelompok saat proses 

pembelajaran. 
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